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BAB III

PENAKLUKAN MESIR DAN ALEXANDRIA

A. Rencana Pembebasan Mesir

Setelah memukul mundur panglima Arthabun dan pasukannya dari Palestina

dan membebaskan Baitul Maqdis dari Romawi, Arthabun dan pasukannya melarikan

diri ke Mesir dan berlindung disana. Amr lalu menemui Khalifah Umar bin Khattab

dan meminta izin agar ia menaklukan Mesir dari cengkraman Romawi.67 Amr

khawatir di negri yang subur dan sangat kaya tersebut Arthabun dan pasukannya

mempunyai kesempatan untuk memperkuat diri. Dalam pertemuannya itu, rupanya

Amr juga menceritakan kondisi negri Mesir yang saat itu sedang dilanda konflik

dimana hubungan antara penguasa Romawi dengan penduduk asli terjadi

kerenggangan. Pemerintah Romawi yang dzalim telah menindas mereka dengan

pajak yang sangat tinggi dan kebijakan-kebijakan yang sangat merugikan mereka.

Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa Amr bin al-Ash

ketika muda sering melakkukan perjalanan dagang dan bisnis hingga ke Mesir.68

Kendati demikian, sejarawan Ibn Abd al-Hakam berpendapat bahwa Amr pernah ke

Mesir hanya sekali saja. Peristiwa tersebut terjadi ketika Amr masih belum masuk

Islam. Amr dan teman-temannya sedang di Baitul Maqdis sedang melakukan urusan

perdagangan dengan beberapa orang Quraiys. Kemudian ia melihat seorang peziarah

67 Ibn Abd al-Hakam, Futuh Mishr wa Akhbaruha (Kairo: Muassasah Dar al-Ta’awun, 1960), 46.
68 Al-Kindi, Wullah Mishr, 29.
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yang sangat kehausan mendekat kepadanya dan meminta minum kepadanya. Lalu

Amr memberikan minum kepadanya untuk menghilangkan rasa dahaganya. Setelah

ditanyai oleh Amr, ternyata orang tersebut adalah seorang penjaga gereja asal

Iskandariyah yang sedang berkunjung ke Baitul Maqdis. Kemudian Amr mengajak

orang tersebut ke kemah Amr untuk beristirahat. Ketika orang tersebut sedang tidur,

Amr melihat ada seekor ular yang keluar dari sebuah lubang tanah dan akan mematuk

orang tersebut. Dengan sigap Amr memanah ular tersebut hingga ular itu mati.

Menyadari hal itu, orang tersebut bangun dari tidurnya dan mencium kepala Amr

seraya berkata, “Tuhan telah menghidupkan nyawaku dua kali lewat perantara

darimu. Pertama dari rasa dahagaku dan yang kedua dari ular ini. Aku akan

memberikanmu diyat69 sebanyak dua kali karena kamu telah menyelamtkanku dua

kali, berapakah harga diyat dari kalanganmu ?” Amr menjawab, “Seratus ekor unta

yang harganya seribu dinar” orang tersebut berkata, ”Baiklah, ikutlah bersamaku ke

negeriku di Iskandariyah, setelah sampai disana saya akan memenuhi janjiku untuk

memberikanmu diyat kepadamu.”

Setelah Amr merundingkan tawaran penjaga gereja tersebut kepada teman-

temannya, Amr akhirnya setuju untuk ikut berangkat bersama penjaga gereja ke

Iskandariyah. Sesampainya di Alexandria, Amr bin al-Ash sangat kagum sekali

melihat bangunan-bangunan yang indah dan penuh kekayaan yang melimpah serta

penduduknya yang ramai. Amr berkata, “Belum pernah saya melihat kekayaan yang

begitu besar seperti di Mesir ini. Kebetulan pada hari itu sedang diadakan perayaan

69 Diyat ialah denda yang diwajibkan kepada setiap pembunuh atau pelaku kejahatan.
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yang dihadiri oleh para pembesar dan kaum bangsawan kota. Penjaga gereja itu

mengenakan pakaian berhiaskan emas kepada Amr. Sesuai tradisi, pada hari raya itu

raja-raja dan kaum bangsawan saling melemparkan bola yang berlapiskan emas.

Konon, barangsiapa yang kemasukan bola tersebut masuk ke lenagn bajunya dan

bersarang didalamnya, maka orang tersebut tidak akan mati sebelum menguasai

Mesir.

Ketika Amr dan penjaga gereja sedang menyaksikan permainan tersebut,

ternyata salah seorang pemain melemparkan bola tersebut hingga bola tersebut

melesat jauh kemudian jatuh dan masuk kedalam baju yang dikenakan Amr. Semua

orang kaget dan heran dengan kejadian tersebut dan berkata, “Bola ini sebelumnya

tidak pernah meleset, akankah orang Arab tersebut menguasai kita? ini tidak boleh

terjadi.” Selanjutnya penjaga gereja tersebut menepati janjinya dan memberikan Amr

uang sebanyak dua ribu dinar, kemudian Amr kembali pulang dengan diantar seorang

pemandu.70

Dari kisah tersebut sejarawan kontemporer seperti Hasan Ibrahim Hasan dan

Husain Haikal menduga kisah tersebut hanyalah dongeng semata.71 Tidak mungkin

juga Amr dengan nekat meminta izin kepada Khalifah Umar untuk pergi menaklukan

Mesir dengan niat memenuhi ramalan dari bola tersebut. terlepas dari apakah Amr

sering pergi ke Mesir atau hanya sekali, yang pasti Amr telah mengetahui kebesaran

dan kekayaan negri Mesir.

70 Ibn Abd al-Hakam, Futuh Mishr, 46.
71 Lihat Hasan, Amr bin Ash, 37; Haikal, Umar bin Khattab, 460.
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Namun saran dari Amr tersebut masih ditampung oleh Umar karena ia masih

ragu untuk membebaskan Mesir. Hal ini dikarenakan pada saat itu, Khalifah Umar

ingin memfokuskan perhatiannya ke Syam, wilayah yang baru ditaklukannya

tersebut. Hingga akhir tahun ke 16 H, wilayah Syam belum sepenuhnya tunduk

kepada kekhalifahan Islam. Di daerah bagian lain masih terus menunjukkan

perlawanan dari musuh dan belum ada kesetabilan politik. Sehingga Abu Ubaidah

dan Khalid bin Walid berhasil menumpas pembangkangan mereka terutama ancaman

dari Heraklius.

Alasan lain yang membuat Khalifah Umar ragu untuk membebaskan Mesir

ialah di Semenanjung ketika itu sedang terjadi bencana kelaparan dan penduduk

terancam kepunahan. Hal ini menyita pikiran Umar dan yang lain, bagaimana

mungkin memerangi Romawi di Mesir sementara penduduk di semenanjung sedang

terjadi kelaparan. Tidak benar rasanaya jika Khalifah lebih memilih memberikan

bantuan baik berupa makanan maupun tenaga kepada pasukan yang sedang

menaklukan Mesir. Belum selesai dengan bencana kelaparan, memasuki tahun ke 18

H, muncul wabah (Tha’un) ‘amwas72 di sebuah daerah yang bernama ‘Amwas yaitu

antara al-Quds dan Ramla di Palestina. kemudian menyebar hingga Syam. Wabah ini

72 Hakikat dari wabah ini ialah bengkak yang muncul karena bergolaknya darah atau menumpuknya
darah pada anggota badan kemudian merusaknya. Selain itu, Tha’un ‘Amwas pada waktu itu terjadi
dikarenakan rusak dan busuknya udara setelah berbagai peperangan membinasakan antara kaum
muslimin dan Romawi. Wabah ini sangat mematikan sekali, banyak masyarakat, tentara-tentara dan
panglima-panglima hebat umat Islam yang wafat dikarenakan wabah ini, panglima-panglima tersebut
antara lain Abu ‘Ubaidah al-Jarrah, Mu’adz bin Jabal, Yazid bin Abu Sufyan dan Syurahbil bin
Hasanah. Lihat Ash-Shallabi, Biografi Umar bin Khattab, terj. Ismail Jalili dan Imam Fauji (Jakarta:
Beirut Publishing, 2014), 273.
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sangat berbahaya sekali, banyak penduduk yang meninggal disebabkan wabah ini

terutama di daerah Syam. 73

Selama terjadi kedua bencana tersebut Amr bin al-Ash diam tak lagi

membicarakan dengan Umar mengenai rencana penyerbuan ke Mesir, namun hasrat

untuk menaklukan Mesir dari Romawi tetap terbayang dipikirannya. Setelah

permasalahan politk dalam negri kondusif serta bencana kelaparan di daerah

Semenanjung teratasi dan wabah ‘amwas yang mematikan tersebut berakhir, Amr

mempunyai kesempatan untuk membicarakan lagi terkait rencana pembebasan Mesir.

Dan kini Amr mempunyai argumen-argumen baru yang lebih logis dan nantinya akan

membuat Umar yakin. Amr kemudian menemui Khalifah Umar di Jabiyah guna

mengutarakan maksudnya untuk menaklukan Mesir pada tahun yang sama yakni 18

H74 atau pada tahun 639 M75.

Sejarawan kontemporer seperti Husain Haekal, Hasan Ibrahim dan ash-

Shallabi menceritakan tentang beberapa alasan-alasan kuat yang membuat Amr

mendesak Khalifah Umar untuk memberikannya izin menaklukan Mesir. Antara lain,

secara geografis, Mesir berbatasan dengan Palestina, otomatis kaum Muslimin tidak

terlalu jauh untuk menaklukan negri tersebut. Mesir merupakan negri yang kaya dari

segi alamnya, sumberdaya perbekalan dan komoditas untuk Konstantinopel yang

menjadi pusat kerajaan Romawi juga banyak didatangkan dari sana. Jika kaum

73 Ath-Thabari, Tarikh al-Thabari, vol. IV, 96; Ibn al-Atsir, al-Kamil fi al-Tarikh, vol. II, 399.
74 Ibn Abd al-Hakam, Futuh Mishr, 46.
75 Butler, The Arab Conquest of Egypt, 195
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Muslimin mampu menaklukan Mesir, maka kerajaan Romawi akan melemah. Selain

itu penduduk Mesir juga lemah dalam hal berperang.76

Faktor lain ialah, bangsa Qibti (Koptik) yang merupakan penduduk asli Mesir

mendapat perlakuan tidak adil dan semena-mena dari pemerintah Romawi di Mesir,

dan pastinya penduduk Mesir telah mendengar tentang keadilan umat Islam. Selain

itu janji Rasulullah saw. semasa hidup bahwa umat Islam akan menaklukan Mesir

menjadi salah satu motivasi tersendiri untuk melaksanakan rencana tersebut.

Hal ini disadari sepenuhnya oleh Amr bahwa umat Islam nantinya akan

menaklukan Romawi Mesir atas seizin Allah. Dan jika pihak Romawi di Mesir

dibiarkan, maka tak lama lagi mereka akan kuat dan tentunya dengan kekuatan

mereka pasti dapat mengalahkan umat Islam. Mendengar berbagai argumen Amr

yang dirasa logis tersebut, Khalifah Umar akhirnya yakin akan cita-cita menaklukan

Mesir pasti tercapai, mengingat apa yang diketahui oleh Umar tentang kecerdasan

dan keberanian Amr dalam berperang, kepiawaiannya dalam berpolitik serta

kemampuannya melaksanakan tugas dengan baik, Insyaallah cita-cita untuk

menaklukan Mesir akan terwujud. Akhirnya Khlaifah Umar mengizinkan Amr untuk

pergi menaklukan Romawi dan membebaskan bangsa Mesir dari Romawi. Umar lalu

menulis surat untuk Amr, “Ajaklah pasukan muslimin menuju Mesir, siapa saja yang

bersedia berangkat bersamamu, maka berangkatlah engkau bersamanya.” Dalam

riwayat lain isi surat dari Umar ialah, “Pergilah dan aku beristikharah kepada Allah

dalam perjalananmu. Insya’allah suratku akan datang kepadamu secepatnya. Apabila

76 Ash-Shallabi, Biografi Umar, 545; Hasan, Amr bin Ash, 65.
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suratku sampai kepadamu dan di dalamnya aku memerintahkanmu untuk kembali

dari Mesir sebelum engkau terlanjur memasukinya atau ada sesuatu yang melanda

negri Mesir, maka kembalilah. Namun jika engkau telah memasuki Mesir sebelum

suratku tiba kepadamu, maka lanjutkanlah langkahmu, mintalah bantuan dan

pertolongan hanya kepada Allah.” 77

B. Ekspedisi Amr bin al-Ash Ke Mesir

Setelah mendapat izin dari sang Khalifah, Amr lalu menyuruh putranya yakni

Abdullah bin Amr untuk menggantikan posisinya yang pada saat itu sedang

mengepung Qaisariyah.78 Kemudian Amr bin al-Ash mengerahkan pasukan yang

berjumlah sekitar 3.500 atau 4.000 untuk berangkat ke Mesir.79 Amr dan pasukannya

berangkat di tengah malam dan tidak ada satu penduduk pun yang merasakan

kedatangannya.80

Ketika Amr dan pasukannya berangkat ke Mesir, Khalifah Umar dilanda

perasaan ragu khawatir akan keselamatan pasukan Islam yang dibawa Amr ke Mesir.

Ketika di Madinah, Umar dan para mentri serta penasehatnya membicarakan tentang

rencana dan keberangkatan Amr ke Mesir untuk menaklukan Romawi. Banyak yang

tidak setuju akan keberangkatan Amr ke Mesir untuk menaklukan Romawi, Amr

77 Ibn Abd al-Hakam, Futuh Mishr, 47.
78 Al-Baladzuri, Futuh al-Buldan, 299. Dalam riwayat lain dikatakan Amr menyuruh Mu’awiyah bin
Abi Sufyan untuk menggantikan posisinya. Lihat Haekal, Biografi Umar, 461.
79 Para sejarawan baik klasik maupun kontemporer masih belum mengatakan kata sepakat terkait
jumlah pasukan yang dibawah Amr. Namun mereka meriwayatkan Amr bertolak ke Mesir dengan
membawa pasukan antara 3.500 sampai 4.000. lihat Ibn Abd al-Hakam, Futuh Mishr, 47; Yaqut,
Mu’jam, vol. IV, 262; Hasan, Amr bin Ash, 113;
80 Ibn Abd al-Hakam, Futuh Mishr, 47.
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dinilai ceroboh dan membahayakan pasukan Muslimin. Salah satu kecaman tersebut

dari Utsman bin Affan. Mereka meminta Khalifah agar membatalkan misi tersebut

atau tidak memberikan Amr bala bantuan.81 Kemudian Khalifah Umar menulis surat

yang kedua kalinya kepada Amr. “Jika engkau mendapati suratku ini sebelum engkau

memasuki Mesir, kembalilah engkau ke posisimu semula, namun jika engkau telah

memasukinya, maka lanjutkanlah.” Umar mengutus Syarik bin Abdah untuk

mengirim suratnya kepada Amr.

Surat tersebut kemudian sampai ditangan Amr ketika Amr berada di sebuah

desa yang bernama Rafah. Amr tidak langsung membuka surat dari Umar tersebut, ia

khawatir jika isi surat dari Umar tersebut ialah pembatalan rencana penaklukan atau

perintah untuknya agar kembali. Amr kemudian melanjutkan perjalanan kembali

hingga ia tiba disebuah daerah perbatasan antara Rafah dan Arish.

Amr lalu menanyakan tentang desa itu dan di negri mana. Ada yang

menjawab bahwa itu sudah masuk wilayah Mesir. Amr kemudian membuka surat dari

Umar, dan benar saja isi dari surat yang dikirimkan kepadanya adalah seperti yang ia

duga. Setelah Amr membacanya, Amr berkata kepada mereka yang ada disekitarnya,

“Amirul mukminin berpesan kepadaku dan memerintahkan jika suratnya itu sampai

sebelum kita memasuki Mesir supaya kembali. Tetapi surat ini kuterima sesudah kita

berada di Mesir. Marilah kita teruskan berangkat dengan berkah dan pertolongan

Allah.”82

81 Haekal, Biografi Umar, 461.
82 Yaqut al-Hamawi, Mu’jam al-Buldan, vol. II (Beirut: Dar al-Shadr, 1977), 262.
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Amr dan pasukannya kemudian melanjutkan perjalannya ke Arisy. Dilihatnya

ternyata kota tersebut kosong. Tak ada pasukan Romawi serta ancaman disana.

Pasukan Muslimin berhasil menaklukan daerah tersebut tanpa perlawanan. Amr

kemudian meninggalkan Arisy bergerak menuju ke arah barat menyusuri gurun pasir.

Jalur yang dilalui Amr tersebut merupakan jalur yang digunakan menuju Mesir

bertahun-tahun lamanya, jalur tersebut juga jalur yang biasa dilalui para kafilah

dagang yang menghubungkan antara Asia dan Afrika. Amr dan pasukannya hingga

sampai ke kota Firma.83

Firma atau Pelusium sendiri adalah kota kuno yang memiliki beberapa

benteng yang kuat, yang terletak diantara Arisy dan Fusthat.84 Kota Firma memiliki

pelabuhan laut yang menjadi teluk tempat mengalirnya sungai Nil. Firma saat itu tak

ubahnya seperti kunci yang sangat penting bagi Mesir.85 Amr dan pasukannya

terpaksa harus memblokade kota ini hampir satu bulan lamanya86 karena sulitnya

pertahanan Romawi dan jumlah pasukan Muslimin tak begitu banyak dari pasukan

Romawi. Banyak sejarawan yang sepakat bahwa penduduk Qibthi di Farma tak ikut

menghalu pasukan Muslimin, justru mereka cenderung membantu Amr dan pasukan

Muslimin.

83 Butler, The Arab Conquest of Egypt, 210
84 Yaqut, Mu’jam al-Buldan, vol. II, 256.
85 Butler, The Arab Conquest of Egypt, 210
86 Lihat Ibn Abd al-Hakam, Futuh Mishr, 48. Namun beberapa sejarawan mengatakan Amr
mnegepung kota tersebut selama dua bulan, lihat Yaqut, Mu’jam al-Buldan, vol. IV, 262; dan Butler,
The Arab Conquest of Egypt, 213.
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Setelah berhasil menaklukan Firma,87 Amr dan pasukannya terus bergerak

meninggalkan kota Firma menuju Bilbis (Phelbes). Amr dan pasukannya menyusur

ke selatan mengikuti perbatasan dan melewati kota Majdal. Dari sana ia menuju ke

arah barat ke al-Qassin (Kassin), serta meneruskan perjalannya ke selatan di bagian

barat hingga mereka mencapai Bilbis.88 Di Bilbis, pasukan Romawi di bawah

panglima Arthabun keluar dengan jumlah yang besar untuk mengahalangi Amr dan

pasukannya dari banteng kokoh Biblis. Arthabun berusaha mempertahankan dan

melakukan perlawanan sekuat tenaganya.

Ketika akan terjadi peperangan, Amr bekata kepada mereka, “Jangan tergesa-

gesa kalian memerangi kami sebelum kami memberikan penjelasan kepada kalian,

hendaklah datang kepadaku Abu Maryam dan Abu Miryam89 !”  pada saat itu juga

mereka tidak jadi berperang dan datanglah dua orang tersebut menghadap Amr. Amr

kemudian menawarkan kepada mereka untuk masuk Islam atau membayar jizyah.

Amr juga memberitahukan kepadanya akan wasiat nabi saw. untuk penduduk Mesir,

karena bangsa Arab dan bangsa Mesir masih mempunyai hubungan kerabat dari

Hajar Ibunda Ismail. Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab sahihnya, dari Abu

Dzar menuturkan bahwa Rasulullah saw. Bersabda, “Kalian akan menaklukan Mesir,

87 Setelah membebaskan Firma dari Romawi, sebuah pasukan dari pedalaman yang tinggal di
perbatasan-perbatasan Sahara Mesir bergabung dengan Amr dan pasukannya yang berharap mendapat
harta rampasan perang. Dengan bergabungnya mereka, anggota pasukan muslimin yang hilang ketika
pengepungan dapat tergantikan oleh mereka. Haekal, Umar bin Khattab, 471.
88 Ibid., 471. Sedangkan Hasan Ibrahim berpendapat bahwa Amr bin al-Ash dan pasukannya juga
menggunakan jalan lain yang digunakan untuk menghemat tenaga mereka sebelum tiba di banteng
Babilonia, yaitu Bait al-Qashid. Hasan, Amr bin Ash, 125.
89 Abu Maryam dan Abu Miryam keduanya adalah uskup atau pendeta yang diutus oleh Muqauqis
sebagai delegasi untuk merundingkan kepada Amr agar Amr dan pasukannya menarik diri dari Mesir.
Butler, The Arab Conquest of Egypt, 215.
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Negeri yang di dalamnya disebutkan al-Qirath, jika kalian berhasil menaklukannya,

maka berbuat baiklah kepada penduduknya. Sungguh mereka memiliki ikatan tali

silaturrahmi dan tali pernikahan dengan Islam.”90

Kemudian salah satu dari keduanya berkata, “Kerabat jauh tidak akan

menyambung kekerabatan seperti itu kecuali para Nabi, beri kami jaminan keamanan

sampai kami kembali lagi kepadamu.”91 Amr menjawab, “Orang sepertiku tidak akan

tertipu oleh kalian, tetapi aku akan memberi senggang waktu tiga hari kepada kalian

untuk berfikir.” Keduanya minta ditambahkan waktu, Amr lalu menambah sehari dan

sehari hingga menjadi lima hari. Kemudian keduannya pergi meninggalkan Amr lalu

menghadap kepada Muqauqis dan panglima Arthabun guna mengabarkan tentang

permintaan kaum Muslimin. Mendengar hal tersebut, panglima Arthabun

menolaknya mentah-mentah, ia tetap menghendaki peperangan dan memaksa

penduduk sekitar juga ikut memerangi pasukan Muslimin.

Arthabun memulai pertempuran terhadap pasukan Islam dan menggempur

markas militer mereka di tengah malam. Namun dengan pertolongan Allah justru

Amr  dan pasukan Islam berhasil menaklukan Arthabun dan pasukan Romawi dan

membebaskan Bilbis sampai ke akar-akarnya. Peperangan tersebut berlangsung

selama satu bulan. Amr berhasil menguasai Bilbis setelah mengepung daerah tersebut

90 Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab sahihnya, dari Abu Dzar menuturkan bahwa Rasulullah
saw. Bersabda, “Kalian akan menaklukan Mesir, Negeri yang didalamnya disebutkan al-Qirath, jika
kalian berhasil menaklukannya, maka berbuat baiklah kepada penduduknya. Sungguh mereka
memiliki ikatan tali silaturrahmi dan tali pernikahan dengan Islam.” Imam Muslim, Shahih Muslim,
vol. VII, no. 6389 (Beirut: Dar al-Fikr, 2003), 1260.
91 Ibn Atsir, al-Kamil fi al-Tarikh, vol. II, 405.
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selama sebulan penuh92 dan memberikan kerugian yang sangat besar bagi Arthabun.

Yakni 1.000 pasukan Romawi tewas dan 3.000 pasukan lainnya menjadi tawanan

kaum Muslimin.93

Setelah Amr berhasil menguasai Bilbis, ia pun melanjutkan perjalanannya

hingga tiba di Ummu Danin. Di sana pasukan Islam terlibat peperangan dengan

pasukan Romawi. Perang antar kedua pasukan berkecamuk beberapa minggu

lamanya dan Amr membutuhkan waktu yang lama untuk menaklukannya. Dalam

peperangan ini, Amr dan pasukannya merasa kesulitan. Hal ini dikarenakan tempat

yang dijadikan Amr untuk mengepung Ummu Danin merupakan tempat yang tidak

strategis, bahkan setiap hari pasukan Muslimin pasti ada yang meninggal.94

Amr pun segera menulis surat kepada Umar agar Amr dan pasukannya

diberikan bantuan. Umar lalu membalas surat Amr, “aku telah memberikanmu

bantuan pasukan yang berjumlah 4.000 pasukan, disetiap seribu pasukan terdapat satu

orang yang mewakili seribu orang, mereka adalah Zubair bin ‘Awwam, ‘Ubadah bin

al-Shamit, al-Miqdad bin al-Aswad dan Maslamah bin Makhlad.” Dalam riwayatkan

lain yang keempat ialah Kharijah bin Hudzafah.95

Sembari menunggu pasukan tambahan datang, Amr terus mengepung

pertahanan dan menahan serangan dari pasukan Romawi. Setelah beberapa waktu,

akhirnya Amr mendengar bahwa pasukan bantuan telah dekat dengan posisinya yakni

92 Ibn Abd al-Hakam, Futuh Mishr, 49.
93 Haekal, Umar bin Khattab, 473; Butler, The Arab Conquest of Egypt, 216.
94 Hasan, Amr bin Ash, 128.
95 Ibn Abd al-Hakam, Futuh Mishr, 50.
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di ‘Ain Syams (Heliopolis), Amr lalu mengarahkan pasukannya ke ‘Ain Syams guna

bergabung dengan pasukan Muslimin lainnya. Setelah pasukan Islam bersatu dalam

satu komando Amr, Amr lalu mengajak pasukan Romawi yang dipimpin oleh

panglima Theodore untuk berperang di medan terbuka. Theodore pun menyanggupi

permintaan Amr tersebut.

Pasukan Amr yang secara keseluruhan berjumlah 12.000,96 kemudian terlibat

peperangan dengan pasukan Theodore yang berjumlah 20.000.97 Dalam hal jumlah,

pasukan Amr kalah jauh dengan pasukan Theodore. Namun Amr bin al-Ash

menggunakan kecerdikannya dalam strategi pertempuran sebagaimana yang

dilakukan oleh Khalid bin Walid dalam perang-perang di Irak. Amr membagi

pasukan dalam tiga bagian. Satu kelompok bersembunyi di Gunung Jabal Ahmar dan

satu kelompok lagi bersembunyi di Nil dekat Ummu Dainin. Sedangkan Amr

bergabung dengan kelompok ketiga menghdapi musuh.98

Pada saat perang berkecamuk antara kedua belah pihak, pasukan pertama

yang bersembunyi di gunung Jabal Ahmar keluar dan menyerbu pasukan Romawi,

96 Ibn Abd al-Hakam menuturkan bahwa Amr memperoleh pasukan tambahan sebanyak 4.000 orang,
jumlah pasukan Amr secara keseluruhan 8.000 orang. Namun kemungkinan pasukan Amr bisa lebih
dari jumlah tersebut, yakni keseluruhan berjumlah sekitar 12.000, hal ini berdasarkan riwayat tentang
surat balasan Umar kepada Amr yang berisi, “Ketahuilah bahwa bersamamu ada dua belas ribu orang,
dan tidak akan terkalahkan dua belas ribu orang ini karena sedikit jumlah mereka.” Ibn Abd al-Hakam,
Futuh Mishr, 50; Yaqut mengatakan pasukan Amr waktu itu berjumlah 12.000, Yaqut, Mu’jam al-
Buldan, vol. II, 262; Al-Baladzuri juga menuturkan dalam karyanya Futuh al-Buldan, pasukan Amr
ketika itu secara keseluruhan berjumlah 10.000 atau 12.000, Al-Baladzuri, Futuh al-Buldan, 300. Al-
Kindi dan Al-Muqrizi mengatakan Amr dan pasukannnya bertemu dengan pasukan tambahan yang
dipimpin oleh Zubair bin ‘Awwam sebanyak 12.000, itu artinya total pasukan Amr bin al-Ash
sebanyak 15.500 atau 16.000 pasukan. Al-Kindi, Wullah Mishr, 32; Al-Muqrizi, al-Khithath al-
Muqriziyyah, vol: I (Kairo: Maktabah al-Madbuli, 1998), 799.
97 Hasan, Amr bin al-Ash, 135.
98 Ash-Shallabi, Umar bin Khattab, 549.
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memporakporandakan barisan pertahanan mereka hingga mereka terpukul mundur

sampai ke Ummu Danin. Di saat itu juga muncul kelompok pasukan Muslimin lain

yang bersembunyi dekat Ummu Danin dan menyambut mereka, sehingga pasukan

Romawi berada diantara tiga kelompok pasukan Islam. Akhirnya mereka kalah dan

tercerai berai hingga sebagian dari mereka melarikan diri dan bertahan di balik

benteng Babilonia yang kokoh.99

C. Penaklukan Benteng dan Istana Babilonia

Setelah sebelumnya Amr dan pasukan Muslimin menguasai kota-kota seperti

Arisy, Firma, Bilbis, Ummu Danin dan memantapkannya dengan menghancurkan

pasukan Romawi di ‘Ain Syams, kini fokus pasukan Muslimin ialah menaklukan

Babilonia. Amr dan pasukannya kemudian mendirikan tenda-tenda sebagai markas

mereka di dekat benteng Babilonia dan mengistirahatkan pasukannya di sana.

Ketika waktu yang ditentukan tiba, di awal bulan September 640 M atau pada

tahun 20 H,100 Amr bersama pasukannya bertolak menuju benteng Babilonia dan

bersiap untuk menghadapi pasukan Romawi yang berada dibalik benteng Babilonia,

benteng ini sangat kokoh dilengkapi dengan berbagai persenjataan dan kaya akan

perbekalan. sehingga tidak mudah bagi pasukan Muslmin untuk menerobos banteng

dan menaklukan pasukan Romawi. Selain itu, pada waktu itu air sungai Nil sedang

meluap dan membanjiri daerah tersebut. Sekeliling tembok kastil dan menara yang

99 Hasan, Amr bin al-Ash, 136.
100 Ibid., 156.
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tinggi dibanjiri oleh air sungai Nil, parit yang mengelilingi banteng juga dipenuhi

dengan air. Hal ini semakin menyulitkan pasukan Muslimin dalam mengepung

benteng Babilonia. Sehingga pengepungan ini berlangsung selama tujuh bulan.

Sewaktu pasukan Islam melakukan pengepungan banteng Babilona, di dalam

kastil tersebut terdapat pemimpin Mesir yakni Muqauqis. Kekuatan pasukannya tidak

lebih dari 5.000 dan 6.000 pasukan saja.101 Amr kemudian membariskan pasukan

Muslimin dan manjanik di sekeliling parit. Manjanik tersebut digunakan sebagai alat

untuk mengepung banteng Babilonia. Sedangkan Romawi memasang pintu besi yang

meruncing tajam di depan parit. Peperaangan pun berkecamuk antara kedua pasukan

sebulan penuh, pasukan muslimin menyerang Romawi dengan panah dan melempar

batu-batuan dengan manjanik. Sementara pasukan Romawi membalasnya serangan

tersebut dari balik banteng.

Serangan dari pasukan Romawi serta medan yang digenangi air banjir tidak

membuat pasukan Muslimin mundur maupun berhenti sedikitpun untuk memblokade

istana Babilonia, justru mereka tetap sabar dan terus menyerang dan membalas

serangan dari Romawi dibawah komando Amr.  Ketika Muqauqis melihat bagaimana

kesungguhan dari pasukan Arab dan keteguhan serta kesabaran mereka dalam perang,

ia berfikir pasukan Arab akan berpeluang besar untuk memenangkan pertempuran

dan menembus benteng, ia pun keluar bersama sekelompok pengikutnya di depan

101 Kemungkinan pasukan Muqauqis bisa lebih dari itu mengingat pasukan Theoadoe yang melarikan
diri dan berlindung di dalam banteng Babilonia. Butler, The Arab Conquest of Egypt, 251.
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pintu menuju daratan. Di sana ia mengutus delegasinya untuk menemui Amr bin al-

Ash guna melakukan perundingan.

Melalui delegasinya, Muqauqis berkata kepada Amr, “Sesungguhnya kalian

hanyalah sekumpulan kaum yang berani masuk ke negri kami, kuat dalam memerangi

kami, berani menancapkan kekuasaan kalian di tanah kami, padahal kalian hanyalah

sekelompok pasukan yang sedikit.  Sementara Romawi terus membayangi kalian,

siap menggempur kalian dan mereka memiliki persediaan serta persenjataan lengkap,

ditambah lagi kalian dibanjiri sungai Nil. Sebenarnya kalian adalah tawanan yang

sudah berada di hadapan kami, maka utuslah beberapa orang dari kalian yang akan

kami dengar perkataan mereka. Semoga hal itu akan mendatangkan perkara yang

sama-sama kami dan kalian sukai antara kita, sehingga kita dapat menghentikan

peperangan antara kita sebelum pasukan besar Romawi menyerang kalian. Pada saat

itu, perundingan kita tidak akan bermanfaat lagi dan kita tidak sanggup melakukan

perundingan. Jangan sampai kalian menyesal apabila ternyata kenyataannya nanti

tidak seperti yang kalian inginkan dan harapkan. Utuslah beberapa tokoh kalian

berdasarkan apa yang kami dan para tokoh kalian sukai.”102

Rupanya gertakan yang dilakukannya tidak memberikan ancaman apapun

maupun membuat Amr takut sama sekali. Justru ia mengirimkan balasan berupa kata-

kata bersama  delegasinya yang berisi celaan agar takut dan khawatir. Ketika delegasi

Muqauqis menemui Amr bin al-Ash, Amr menahannya selama dua hari,  sampai-

102 Ibn Abd al-Hakam, Futuh Mishr, 53. Lihat juga redaksi dari Hasan, Amr bin Ash, 158; Ash-
Shallabi, Umar bin Khattab, 555.
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sampai Muqauqis merasa khawatir atas nasib para delegasinya tersebut.  Ia berkata

kepada orang-orang yang ada bersamanya, “Bagaimana menurut kalian jika

seandainya mereka membunuh delegasi kita dan menghalalkan pembunuhan di dalam

agama mereka?“ Muqauqis tidak tahu jika Amr menahan mereka hanya karena ingin

memeriksa keadaan kaum Muslimin.

Setelah dua hari, Amr mengirimkan surat kepada Muqauqis melaluli

delegasinya, “Sesungguhnya antara kami dan kalian tidak ada apapun selain tiga

pilihan ini:

1. Jika kalian berkenan masuk Islam, kalian adalah saudara kami.  Hak kalian sama

dengan hak kami dan kewajiban kalian sama dengan kewajiban kami.

2. Jika kalian menolak, kalian bisa memberikan jizyah dari usaha kalian sendiri,

sementara kalian dalam keadaan minoritas.

3. Jika tidak, kami akan berjihad melawan kalian dengan kesabaran dan pertempuran

hingga Allah memutuskan perkara antara kami dengan kalian dan Allah sebaik-

baik pemutus.”

Muqauqis merahasiakan kedatangan delegasinya dan menanyai mereka

tentang kondisi bangsa Arab, mereka pun menjawab, “Kami melihat sekelompok

orang (kaum Muslimin) yang kematian lebih mereka cintai daripada hidup.

Ketawadhu’an lebih mereka cintai daripada kemuliaan. Tiada seorang pun yang

berhasrat dan berambisi terhadap dunia.  Tanah adalah tempat duduk mereka.

Makanan hewan ternak mereka dan makanan pemimpin mereka sama seperti

makanan orang biasa mereka.  Tidak bisa dibedakan antara orang mulia mereka
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dengan orang rendahan dari mereka, dan mana yang menjadi tuan di antara mereka

dan yang menjadi budak mereka.  Apabila waktu sholat tiba, tidak ada seorang pun di

antara mereka yang menunda-nundanya.  Mereka selalu membasuh ujung jari-jari

mereka dengan air dan khusyuk di dalam sholat-sholat mereka.

Mendengar cerita dari delegasinya tersebut membuat Muqauqis semakin

khawatir. Ia mengetahui bahwa sekelompok orang yang ciri-cirinya demikian akan

mampu menembus kastil dan menang menghadapi mereka.  Ia mengisyaratkan

kepada pengikutnya agar segera mengambil peluang damai sebelum mereka

ditaklukan. Permintaan Muqauqis diterima oleh penduduk Mesir. Setelah itu ia

mengutus delegasinya untuk menemui Amr guna meminta agar Amr mengirimkan

beberapa orang darinya sebagai utusan untuk berunding.103

Amr mengirimkan 10 orang delegasinya kepada Muqauqis yang diantaranya

terdapat ‘Ubadah bin Ash-Shamit. Amr memerintahkannya agar menjadi pembicara

dan tidak memenuhi permintaan Muqauqis selain dari tiga pilihan tersebut. Ketika

para delegasi Amr menghadap Muqauqis, Muqauqis merasa heran sekaligus takut

melihat ‘Ubadah ash-Shamit dengan kulitnya yang hitam pekat dan dengan badan

yang sangat tinggi layaknya budak maju berhadapan langsung untuk berunding

dengannya.

Kemudian seseorang dari delegasi Amr tersebut berkata kepada Muqauqis,

“Sesungguhnya orang yang berkulit hitam itu adalah orang yang paling baik

pandangannya dan ilmunya. Ia adalah pemimpin kami. Kami semua mengikuti

103 Ibn Abd al-Hakam, Futuh Mishr, 53.
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perkataannya dan pandangannya.  Panglima kami telah menjadikannya sebagai

pemimpin kami yang akan menyampaikan perintahnya.” Sepertinya Muqauqis keliru

dengan menganggap Amr sengaja menyuruh ‘Ubadah lelaki hitam yang ia kira budak

tersebut sebagai delegasinya untuk merendahkan kedudukan Muqauqis.104

Setelah itu ‘Ubadah memulai pembicaraan dengan Muqauqis, ia berkata dan

mengingatkan pada Allah dan perintahNya kepada RasulNya dan kepada Muslimin

agar menjauhi godaan dunia,  mengharapkan kehidupan di akhirat serta berjihad di

jalan Allah dan mencintai mati syahid. Mendengar perkataan ‘Ubadah tersebut

Muqauqis merasa kagum akan tekad kuat pasukan Muslimin, kemudian ia

menanggapi perkataan ‘Ubadah dengan tenang, ia mencoba menakut-nakuti ‘Ubadah

dengan cara menasehatinya, “Semua pasukan Romawi sekarang sedang menuju ke

sini untuk memerangi kalian dalam jumlah yang sangat besar. Mereka adalah bangsa

yang terkenal kejam dan bengis, mereka tidak perduli dengan lawan mereka siapa,

sementara yang kami ketahui bahwa kalian tidak akan mampu menghadapi mereka

karena kekurangan dan sedikitnya jumlah kalian.  Kalian sendiri telah memerangi

kami selama sebulan penuh dalam keadaan sulit dan susah. Oleh karena itu, kami

akan memberikan harta kepada kalian karena keadaan kekurangan kalian.  Kami

berkenan memberikan dua dinar kepada setiap pasukan kalian, seratus dinar kepada

panglima kalian dan seribu dinar kepada Khalifah kalian. Ambillah dan kembalilah

ke negri kalian sebelum kalian digempur oleh pasukan Romawi.”

104 Ibid., 53.
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Mendengar perkataan Muqauqis, ‘Ubadah dengan tegas berkata, “Apa

maksudmu,  jangan sampai engkau dan pasukanmu berpikir bisa menakut-nakuti

kami dengan pasukan dan kekuatan Romawi, serta anggapan jika kita tidak akan

mampu menghadapi mereka. Demi umurku, apakah ancaman tersebut membuat kami

takut dan membuat kami mundur meninggalkan jihad kami?! Bahkan jika kami

sampai habis, itu adalah kesempatan kami untuk kami meraih ridha Allah dan

surgaNya, sementara tidak ada sedikit pun yang kita dambakan dan kami cintai selain

melebihi hal tersebut. Allah Ta’ala berfirman, ‘Betapa banyak kelompok kecil

mengalahkan kelompok besar dengan izin Allah,  dan Allah beserta orang-orang yang

sabar.’105 Tidak ada seorang pun dari kami kecuali ia selalu berdoa kepada Allah di

waktu pagi dan sore agar diberi rezeki untuk mati syahid.”

‘Ubadah melanjutkan lagi pembicaraannya, “Pertimbangkanlah apa yang anda

inginkan dan jelaskan kepada kami. Tak ada perkara apapun yang dapat kami terima

dari anda atau kami jawab selain satu dari tiga itu. Pilihlah mana yang anda sukai dan

anda jangan berangan-angan. Itulah perintah yang saya terima dari pemimipn kami,

dan begitu pula perintah Amirulmukminin. Sebelum itu juga amanah dari Rasulullah

saw. kepada kami.” Muqauqis mendesak ‘Ubadah dan delegasi-delegasi agar mau

menerima pilihan lainnya selain ketiga pilihan tersebut. Namun ‘Ubadah menegaskan

tidak ada pilahan lain.106

105 Al-Qur’an, 2 (Al-Baqarah): 249.
106 Ibn Abd al-Hakam, Futuh Mishr, 54.
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Muqauqis berkata kepada orang-orang di sekitarnya, Orang-orang staf di

sekitar Muqauqis berkata, “Apakah kalian sudah memutuskan?” Mereka mengatakan,

“Adakah orang yang rela dengan kehinaan ini? Mereka menginginkan kita masuk ke

dalam agama mereka, itu tidak akan pernah terjadi. Kami tidak akan meninggalkan

agama Isa bin Maryam dan berpindah ke agama orang yang tidak kita kenal. Kita

lebih baik mati jika harus menjadi budak mereka untuk selamanya. Namun, jika

mereka menginginkan kita membayar jizyah seperti apa yang mereka harapkan itu

lebih kita terima.” Kemudian Muqauqis berkata lagi kepada ‘Ubadah, “Kaumku

menolak,  bagaimana pendapatmu? Pulanglah, aku nanti akan menemui pemimpinmu

dan memberikan jawaban.” ‘Ubadah dan delegasi yang lainnya lalu pergi

meninggalkan Muqauqis.

Muqauqis kemudian berkata lagi kepada stafnya, “Taatilah aku, terima saja

tawaran mereka dengan memilih salah satu perkara tersebut. Demi Allah, kalian tidak

bisa menghadapi mereka. Jika kalian tidak menerima tawaran mereka dengan

sukarela, kalian terpaksa akan menerima tawaran yang lebih berat. Mereka bertanya

kepada Muqauqis,”Pilihan mana yang harus kami terima?” Muqauqis menjawab,

“Baik, aku akan memberi tahu kalian, aku tidak akan menyuruh kalian berpindah

agama, aku juga tidak mau berperang dengan mereka, karena aku tahu kalian tidak

akan menang, kalian tidak akan bisa bersabar seperti sabarnya mereka. Jadi kita harus

memilih pilihan yang kedua.” Mereka menimpali, “Jadi kami akan membayar jizyah

dan tunduk kepada mereka untuk selama-lamanya?” Muqauqis menjawab, “Iya,

kalian akan menjadi orang yang dikuasi di negri kalian sendiri, tapi jiwa, harta dan
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anak-anak kalian aman. Hal itu lebih baik daripada kalian semua mati, dan jadi

budak, diperjualbelikan, kalian terpisah-pisah di berbagai negri dan menjadi budak

untuk selamanya, juga keluarga dan anak-anak kalian.”

Setelah itu Muqauqis mengirim utusan kepada Amr dengan mengatakan

bahwa ia dan masyarakat Qibthi ingin berdamai, “Izinkanlah kami dan berikan

jaminan kepada kami untuk melakukan perundingan dengan kalian lagi.” Tetapi

sahabat-sahabat dan para staf Amr menolak tawaran Muqauqis itu. Mereka memilih

langsung perang, sehingga apa yang ada di dalam negri itu menjadi harta rampasan

pasukan Muslimin. Amr kemudian menanggapi permintaan Muqauqis untuk

diadakan pertemuan lagi, justru Amr mengingatkan para sahabat dan stafnya tentang

pesan dari Amirulmukminin jika mereka setuju dengan ketiga tawaran tersebut, maka

kita harus menerimanya.107

Pada hari yang ditentukan, diadakanlah pertemuan dengan kata sepakat dari

kedua belah pihak, bahwa penduduk Mesir bersedia membayar jizyah. Persetujuan

tersebut berupa ketentuan semua masyarakat Qibthi di Mesir baik di hulu maupun di

hilir, bangsawan, rakyat jelata dan orang dewasa diwajibkan membayar dua dinar.

Bagi kaum muslimin di tempat mereka berada harus disediakan tempat. Barangsiapa

yang mendapat tamu seorang Muslim ataupun lebih menjadi kewajibannya untuk

menjamunya selama tiga hari. Masyarakat Qibthi boleh mempertahankan tanah

mereka, harta mereka, bangunan dan gereja-gereja mereka, begitu juga di daratan

maupun lautan daerah-daerah mereka, mereka dijamin keamanannya dan tidak boleh

107 Haekal, Umar bin Khattab, 493.
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diserang. Kesepakatan ini akan dilaksanakan setelah mendapat persetujuan dari

pemimpin tertinggi Romwai yakni Heraklius.108

Kemudian Muqauqis mengisyaratkan kepada Romawi agar membebaskan

penduduk Mesir untuk memilih antara apa yang mereka inginkan atau tetap masuk

dalam otoritas Imperium Romawi. Ia pun mengirim surat kepada Heraklius guna

menjelaskan terjadinya perjanjian damai. Heraklius pun membalas surat itu dengan

mengirimkan surat yang berisi amarahnya dan celaan kepada Muqauqis karena telah

mengkhianati kerajaan dan menyerah serta tunduk kepada kaum Muslimin. Ia juga

divonis sebagai penjahat kemudian dipanggil paksa ke Alexandria untuk diasingkan.

Heraklius juga menuliskan surat kepada para pemimpin Romawi lainnya yang berisi

perintah agar menyerang kaum Muslimin dan membatalkan perjanjian damai

tersebut.109

Pada akhir bulan Desember tahun 640 M, mengetahui pihak Romawi telah

membatalkan perjanjian tersebut, gencatan senjata berakhir. Amr mulai

mengintruksikan pasukannya untuk semakin memperketat pengepungannya. Pada

waktu itu keadaan sangat menguntungkan bagi pasukan Muslimin, pasukan yang ada

di benteng Babilonia semakin berkurang, bantuan pasukan tambahan juga tak

kunjung datang. Sealain itu air banjir sungai Nil mulai menyurut, hal ini akan

memudahkan pasukan Romawi untuk mengepung dan menembus benteng Babilonia.

108 Ibid., 493.
109 Ibn Abd al-Hakam, Futuh Mishr, 56.
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Namun, sebagai gantinya, pasukan Romawi memasang besi berduri di sekitar parit

guna menghalangi pasukan Muslimin.

Selama beberapa bulan pasukan Muslimin hanya mampu melakukan serangan

dengan melempar anak panah dan manjaniq. Sedangkan pasukan Romawi hanya

mampu memanah dan berjaga di balik benteng Babilonia tidak lebih dari itu. Mereka

tidak berani kelur dari benteng dan melakukan serangan karena jumlah mereka yang

tidak memungkinkan. Bantuan yang ditunggu juga tak datang. Pada bulan Maret

tahun 641 M, banjir sungai Nil semakin mengering ditambah pada waktu tersiar

berita tentang kematian Heraklius,110 peristiwa meninggalnya Heraklius membuat

mental pasukan Romawi runtuh serta mengendurkan keberanian dan pertahanan

mereka. Disatu sisi, hal tersebut memudahkan pasukan Muslimin untuk mengepung

benteng Babilonia seiring air banjir sungai Nil semakin mengering.

Tanpa menunggu waktu lama, Amr memanfaatkan kesempatan emas tersebut.

Amr memerintahkan pasukannya untuk maju menerobos benteng Babilonia. Usaha

penembusan benteng tersebut dipimpin oleh Zubair bin ‘Awwam. Ia orang yang

paling semangat dalam misi tersebut. Zubair berkata, “Sesungguhnya aku serahkan

jiwaku kapada Allah Ta’ala, aku berharap semoga Allah memberikan kemenangan

bagi kaum Muslimin.” Pada malam hari ia bersama sebuah regu pasukan Muslimin

bergerak melewati parit kemudian memasang anak tangga ditempat yang telah

110 Butler, The Arab Conquest of Egypt, 269.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73

ditentukan,111 kemudian ia memanjatnya. Zubair menyuruh pasukan Muslimin untuk

mengikutinya jika pasukan Muslimin mendengar teriakan takbirnya.

Tak lama kemudian terdengar suara takbir yang dikumandangkan oleh Zubair,

pasukan Muslimin serentak menjawab takbir Zubair dan mereka bergegas menaiki

anak tangga tersebut melewati benteng Babilonia. Pasukan Romawi kaget meliahat

kedatang Zubair yang sudah melawati benteng mereka, kemudian berlarian melarikan

diri. Zubair kemudian menuju pintu utama benteng Babilonia dan membukanya.

Ketika pintu tersebut terbuka, pasukan Muslimin langsung berbondong-bondong

menyerbu masuk. Benteng dan segala isinya mereka kuasai.112

Tatkala panglima Romawi dan pasukan yang ada bersamanya saat itu merasa

takut akan keselamatan mereka, mereka moncoba untuk meminta damai kepada Amr.

Amr kemudian smenerimanya dengan melakukan perjanjian damai secara tertulis.

Bismillahirrahmanirrahim, Ini adalah surat jaminan keamanan yang diberikan
Amr bin al-Ash terhadap penduduk Mesir. Yang mencakup jaminan
keamanan terhadap jiwa, agama, harta, gereja dan salib, tanah air, darat
maupun lautan mereka. Mereka dijamin tidak akan diganggu sedikitpun
segala sesuatu yang telah disebutkan diatas, ataupun dikurangi, dan tidak satu
pun dari orang Nubah dapat tinggal di negri mereka. Selanjutnya, kewajiban
yang dituntut dari mereka adalah membayar jizyah sejak mereka menyepakati
perjanjian ini, yakni ketika air pasang di sungai mereka telah selesai, yaitu
sebanyak 50.000.000 dirham. Adapun kerugian mereka disebabkan pencurian
adalah tanggung jawab mereka, jika tidak ada yang menyepakati perjanjian ini
maka tidak ada jaminan keamanan baginya. Jika air sungai surut dari batas
tertinggi, maka beban jizyah mereka akan dikurangi sesuai dengan kondisi air
sungai yang surut. Orang Romawi maupun orang Nubah yang ikut dalam
perdamaian memiliki hak dan kewajiban tang sama dengan penduduk Mesir
dan barangsiapa yang enggan dan memilih untuk pergi dari sini maka

111 Tempat itu merupakan salah satu sisi benteng yamg mengarah ke Suq Hammam (Pasar Hammam)
112 Ibn Abd al-Hakam, Futuh Mishr, 52; Butler, The Arab Conquest of Egypt, 272.
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keamanannya dijamin hingga sampai ketempatnya, atau keluar dari kekuasaan
kami.
Selanjutnya kewajiban mereka adalah sepertiga. Setiap sepertiga dari hasil
tanaman (jibayah) maka sepertiga darinya adalah beban bagi mereka sesuai
dengan perjanjian yang terdapat dalam surat ini yang merupakan janji Allah,
dzimmah RasulNya dan dzimmah Khalifah Amirulmukminin beserta kaum
Muslimin seluruhnya. Terhadap orang-orang Nubah yang memenuhi
perjanjian ini, maka hendaklah mereka membantu dengan memberikan
sebagian dari jumlah yang ditentukan secara langsung, dan sebagian dari
kuda-kuda, dengan itu mereka tidak akan diperangi dan tidak akan diboikot
segala bentuk perdagangan mereka, baik ekspor maupun impor. Perjanjian ini
disaksikan oleh Zubair, Abdullah dan Muhammad kedua putra Amr, dan
ditulis oleh Wardan maula (budak) Amr.113

Setelah perjanjian itu dibuat dan disepakati, penduduk Qibthi ada yang tetap

memeluk ajaran mereka dan tunduk kepada kekuasaan Arab dengan membayar

jizyah. Bahkan diantara mereka ada yang memilih masuk Islam.114 Sehingga mereka

terbebas dari jizyah, walaupun mereka menjadi sasaran caci maki dari kelompoknya

sendiri. Dengan itu, pasukan Muslimin akhirnya berhasil menaklukan Mesir pada

Jumat bulan April tahun 641 M115 atau tahun ke 20 H,116 setelah mereka mengepung

Babilonia selama 7 bulan lamanya.

113 Ath-Thabari, Tarikh al-Thabari, vol. IV, 109. Lihat juga Ibn Katsir, al-Bidayah wa al-Nihayah,
302; Sedangkan Ibn Abd al-Hakam mengatakan bahwa Amr mewajibkan jizyah kepada penduduk
Mesir masing-masing sebanyak dua dinar, Ibn Abd al-Hakam, Futuh Mishr, 55.
114 Ibn Katsir, al-Bidayah wa al-Nihayah, 302; Sedangkan Ibn Abd al-Hakam mengatakan bahwa Amr
mewajibkan jizyah kepada penduduk Mesir masing-masing sebanyak dua dinar, Ibn Abd al-Hakam,
Futuh Mishr, 55.
115 Butler, The Arab Conquest of Egypt, 275.
116 Ath-Thabari, Tarikh al-Thabari, vol: IV, 104; Ibn Atsir, al-Kamil fi al-Tarikh, vol: II, 405; Ibn
Katsir, al-Bidayah wa al-Nihayah, 143; Al-Kindi, Wullah Mishr, 32.
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D. Ekspedisi ke Iskandariyah dan penaklukan Romawi

Setelah tinggal di Mesir selama beberapa bulan dan mengistirahatkan pasukan

Muslimin serta mengontrol stabilitas di Mesir pasca penaklukan Babilonia, Amr

kemudian meminta izin kepada Khalifah Umar untuk melanjutkan ekspedisi militer

ke Iskandariyah. Amr mengetahui jika tiga bulan lagi sungai Nil akan kembali

pasang, hal ini akan menunda rencana untuk menaklukan Alexandria. Oleh karena

itu, ia segera mengirim surat kepada Amirulmukminin untuk izin menaklukan

Alexandria.117

Tak berselang lama, Amr menerima suart izin dari Khalifah Umar. Ia

kemudian berangkat dengan pasukannya ke Alexandria dan meninggalkan

sekelompok pasukan yang dipimpin oleh Kharijah bin Maslamah. Peristiwa itu terjadi

pada bulan Mei tahun 641 M,  bertepatan dengan bulan Jumadil Akhir tahun 20 H.118

Para pembesar bangsa Qibthi juga ikut berangkat bersama Amr dan pasukannya.

Sebelumnya mereka telah memperbaiki jalur perjalanan menuju ke sana. Para

penduduk Mesir (bangsa Qibthi) membangunkan jembatan dan pasar-pasar untuk

kaum Muslimin, sehingga saat itu orang-orang Qibthi adalah pendukung kekuatan

kaum Muslimin dalam memerangi Romawi.119

Amr memilih untuk berjalan menyusuri tepi kiri sungai Nil, arah propinsi

Bahirah karena alam gurun memberikan ruang yang luas untuk memudahkan

117 Haekal, Umar bin Khattab, 501.
118 Ash-Shallabi, Biografi Umar bin Khattab, 550.
119 Haekal, Umar bin Khattab, 506; Ash-Shallabi, Biografi Umar bin Khattab, 551; Hasan, Amr bin
Ash, 174.
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perjalanannya. Dalam perjalannya menuju Alexandria, Amr tidak mendapatkan

perlawanan berarti dari musuh ketika melewati Marfuth atau Taranah (Tornuth).

Kemudian ia menyebrangi sungai Nil ke tepi barat hingga tiba Naqiyus (Nachius).

Naqiyus merupakan kota yang kuat dan memiliki benteng yang kokoh serta di

lindungi dengan sungai yang membentang. Amr sempat khawatir jika tidak mampu

menembus benteng Naqiyus dan menaklukannya. Akan tetapi panglima pasukan

Romawi mengajak pasukannya untuk tidak bertahan di benteng dari serangan

pasukan Muslimin. Mereka malah menaiki kapal-kapal mereka dan menyerang kaum

Muslimin guna mencegah mereka mendekati kota Alexandria. Maka kemudian Amr

menginstruksikan pasukannya untuk menghujani mereka dengan anak panah dan

mengusir mereka dari sungai. Kapal-kapal pasukan Romawi kemudian berbalik arah

lari menuju Alexandria. Lalu Amr dan pasukan Muslimin masuk melewati benteng

dan selama beberapa hari melakukan pembersihan terhadap musuh-musuh yang

berada disekitarnya.

John Nikiou (Naqiyus), sejarawan masa itu menceritakan, “Ketika pasukan

Arab memasuki kota Naqius, mereka lalu membunuh semua penduduk yang mereka

jumpai di jalan. Orang yang berlindung dan masuk ke dalam gereja pun tak ada yang

selamat, dan tak ada yang dibiarkan, laki-laki, perempuan dan anak-anak kecil.

Kemudian mereka menyebar ke sekitar Naqius, merampok dan membunuh siapa saja

yang mereka jumpai. Setelah memasuki kota Sauna dan melihat Scutaeus dan

keluarganya (yang masih saudara dengan Theodore) ketika itu ia bersembunyi

bersama keluarganya di kebun anggur, mereka semua dihabisi, tak seorang pun yang
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hidup. Tetapi apa yang sudah itu harus kita sudahi, sebab tidak mudah buat kita

menguraikan semua kekejaman Muslimin setelah mereka menguasai pulau Naqius.120

Apa yang diceritakan oleh John Nikiou tersebut tampaknya berlebihan sekali

dan dibuat-buat. Karena dalam berperang, pasukan Muslimin mempunyai etika

tersendiri, sebagaimana yang ditekankan oleh Rasulullah saw. kepada panglima dan

pasukan Muslimin, “Berperanglah dengan menyebut nama Allah dan di jalan Allah.

Perangilah mereka yang kufur kepada Allah. Berperanglah, jangan kalian berlebihan

(dalam membunuh). Jangan kalian lari dari medan perang, jangan kalian memutilasi,

jangan membunuh anak-anak, perempuan, orang tua yang sepuh, dan rahib di tempat

ibadahnya.”121 Etika ini tidak hanya diterapkan Rasulullah saja, tapi juga dilakukan

oleh Khalifah Abu Bakar, Umar dan yang lainnya. Mungkin pendapat John Nikiou

tersebut dilontarkannya karena terdorong rasa bencinya terhadap pasukan Muslimin

atas kemenangan mereka terhadap Romawi.

Amr kemudian mengutus Syarik bin Samiyy dan beberapa pasukan untuk

mengikuti jejak pasukan Romawi yang kabur ke Alexandria. Syarik berhasil

mengikuti mereka yang sedang berhenti disuatu wilayah.  Namun pasukan Romawi

mengetahui keberadaan Syarik dan pasukan Muslimin dalam jumlah yang sedikit,

mereka lalu berbalik mengejar dan menyerang Syarik. Syarik dan pasukan lainnya

berlari menyebrangi sungai dan berlindung disebuah dataran tinggi yang nantinya

disebut sebagai “ Kom Syarik (Bukit Syarik)”. Syarik sadar jika ia terus bertahan ia

120 Buthler, The Arab Conquest of Egypt, 284.
121 Imam Muslim, Shahih Muslim, vol. XXXII, no. 1731, 874.
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dan lainnya akan dihabisi oleh pasukan Romawi. Kemudian ia mengutus Malik bin

Nikmah as-Sadhafi seorang penunggang kuda yang mahir untuk menemui Amr guna

meminta bantuan. Dengan kemahirannya, ia berhasil selamat dari hadangan pasukan

Romawi yang mencoba mengejarnya hingga ia dapat menemui Amr dan

menceritakan kondisi Syarik dan pasukan lainnya. Syarik bertahan diatas bukit

tersebut selama tiga hari hingga kemudian bantuan datang dari Amr dan pasukan

Muslimin.122

Mengetahui kedatangan Amr, pasukan Romawi kemudian mundur dan

menyelamtkan diri. Setelah iti Amr bertemu pasukan Romawi di Salthis.123 Di sana

mereka terlibat peperangan yang sengit dengan pasukan Romawi.124 Namun pasukan

Muslimin berhasil mengalahkan mereka karena tidak adanya benteng untuk mereka

bertahan serta berkat bantuan penduduk sekitar.125 Mereka berlari menuju benteng

terakhir di Alexandria yakni Karion (Kiryaun).

Di Kairon terdapat panglima tertinggi Romawi saat itu yakni Theodore.126

Kini di bawah panglima Theodore, pasukan Romawi bersiap bertempur lagi dengan

pasukan Muslimin. Theodore yang sebelumnya pernah dipecundangi Amr di ‘Ain

Syam berhasrat membalas kekalahnnya tersebut. Dan kini Theodore menyiapkan

122 Ibn Abd al-Hakam, Futuh Mishr, 57; Butler, The Arab Conquest of Egypt, 286.
123 Kota ini berada 6 mil di selatan kota Damanhur, tepatnya ditengah perjalanan antara bukit Syarik
dengan Karion. Haekal, Umar bin Khattab, 509.
124 Ibn Abd al-Hakam, Futuh Mishr, 57.
125 Yaqut, Mu’jam al-Buldan, vol: III, 236.
126 Theodore sendiri pernah memimpin pasukan Romawi dalam jumlah yang besar bertempur melawan
Amr dan pasukannya di ‘Ain Syams. Namun, Amr berhasil memperdaya Theodore dan mengalahkan
pasukan Romawi. Setelah kekalahan tersebut, pasukan Romawi banyak yang lari bersembunyi di
benteng Babilonia dan ada juga yang bergabung dengan Theodore menyelamatkan diri dan tinggal di
Alexandria.
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rencana matang-matang untuk mengalahkan Amr. Ia perkuat benteng-benteng dan ia

kumpulkan pasukan Romawi yang berada diberbagai penjuru untuk memperkuat

barisan pasukannya dalam jumlah yang sangat besar. Hasan Ibrahim Hasan

mengatakan jumlah pasukan Romawi tersebut tak kurang sekitar 50.000 prajurit

ditambah perbekalan yang banyak dan senjata yang lengkap.127

Kairon adalah daerah yang letaknya dekat dengan Alexandria dan menjadi

pintu utama Alexandria,128 sedangkan Alexandria sendiri merupakan kota

perdagangan terbesar dan pertama di dunia juga sebagai ibu kota Mesir pada masa

pemerintahan kekaisaran Romawi Timur. Romawi yakin jika Alexandria jatuh ke

tangan umat Islam, akan melemahkan mereka dan akan mengakibatkan jatuhnya

kekuasaan mereka di Mesir. Oleh karena itu, Romawi berusaha untuk

membentenginya untuk melindungi kota tersebut dari musuh-musuh mereka terutama

dari pasukan Muslimin.

Sejarawan Islam klasik tidak banyak yang mengatakan tentang jumlah

pasukan Amr yang dibawa ke Alexandria selain jumlah 12.000 yang dikirimkan oleh

Amirulmukminin ditambah jumlah pasukan Amr yang berangkat bersamanya sekitar

3.500. Kemungkinan jumlah tersebut juga berkurang, karena banyaknya pertempuran

yang dihadapi Amr. Namun Butler mengatakan jumlah pasukan Muslimin yang

dipimpin Amr ketika berangkat ke Alexandria sekitar 15.000 atau 20.000 pasukan.129

127 Hasan, Amr bin al-Ash, 178.
128 Yaqut, Mu’jam al-Buldan, vol: IV, 458.
129 Buthler, The Arab Conquest of Egypt, 291.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80

Ketika kedua belah pihak bertemu di depan benteng Kairon, pada saat itu

yang berada terdepan barisan pasukan Muslimin ialah Abdullah bin Amr bin al-Ash,

sedangkan yang membawa bendera ialah Wardan budak Amr bin al-Ash. Kemudian

meletuslah perang yang sangat dahsyat yang tak dialamai pada perang-perang

sebelumnya. Pertempuran itu berlanjut hingga malam hari dan kedu belah pihak tidak

ada yang menang. Pasukan Romawi di bawah komando Theodore berperang mati-

matian mempertahankan kota Alexandria dan menyerang pasukan Muslimin dibalik

benteng Kairon.

Pasukan Muslimin tak tinggal diam, mereka menghujani pasukan Romawi

dengan anak panah. Sedangkan di pihak Romawi memanfaatkan persenjataan yang

lengkap dan jumlah pasukan yang tiga kali lipat lebih besar dari pasukan Amr,

Theodore mengintuksikan kepada pasukannya untuk terus menyerang pasukan

Muslimin secara bertubi-tubi. Kehebatan Romawi pada saat itu sempat membuat

pasukan Muslimin gentar, Khawatir semangat mereka luntur karena gentar, Amr

kemudian mengajak pasukan Muslimin untuk sholat khauf 130 satu rakaat dengan dua

sujud. Pasukan Muslimin dengan sabar terus mengepung benteng Karion. Hingga

akhirnya dengan izin Allah, pasukan Muslimin berhasil memperoleh kemenangan dan

menaklukan benteng Karion. Pertempuran yang sengit tersebut berlangsung sampai

sepuluh hari.131

130 Sholat Khauf merupakan sholat yang dilakukan ketika dalam keadaan bahaya atau takut seperti
dalam kondisi peperangan.
131 Ibn Abd al-Hakam, Futuh Mishr, 57.
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Setelah menaklukan benteng Kairon dan mengalahkan Theodore untuk kedua

kalinya, Amr dan pasukannya kemudian bergerak menuju kota Alexandria, untuk

mengejar dan membuntuti pasukan Romawi yang lari menyelamatkan diri ke kota

tersebut. Ketika berada di depan benteng kota, Amr sadar jika tidak mungkin

mendekati benteng kota, karena hal itu sangat membahayakan Amr dan pasukannya.

Mustahil bagi Romawi meningglakan benteng kota tersebut tanpa pasukan dan

senjata yang lengkap terutama manjaniq, mengingat kota ini sangat penting bagi

kekaisaran Romawi. Amr lalu menyiapkan pasukannya untuk mengepung kota

Alexandria dan mendirikan markasnya di sebelah Timur kota tak jauh antara Hilwat

dan Istana Pharos.

Amr mulai mengepung kota Alexandria, kuatnya kota tersebut membuat

pengepungan berlangsung lama sekitar 14 bulan.132 Lamanya penaklukan Alexandria

membuat Amirulmukminin terkejut & geram, ia kemudian menulis surat berisi

kritikan untuk Amr, “Saya heran atas keterlambatan membebaskan Mesir. Sudah dua

tahun lamanya kalian memerangi mereka. Tak lain itu karena kalian sudah hubbu

dunya (sangat mencintai harta) seperti musuh-musuh kalian. Allah tidak membantu

suatu golongan kalau tidak disertai niat yang benar. Begitu suratku sampai,

berpidatolah kepada mereka, paculah mereka untuk menghadapi musuh, tanamkan

kesabaran dan niat baik dalam diri mereka.”133

132 Hasan dan Ibn Abd al-Hakam menyebutkan pengepungan berlangsung selama 14 bulan. Lihat
Hasan, Amr bin al-Ash, 184; Ibn Abd al-Hakam, Futuh Mishr, 60.
133 Ibn Abd al-Hakam, Futuh Mishr, 60.
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Amr kemudian mengangkat ‘Ubadah bin ash-Shamit untuk menggantikannya

sebagai panglima perang menggantikannya. Di bawah komando ‘Ubadah ash-Shamit,

pasukan Muslimin menggempur kota Alexandria secara bertubi-tubi hingga akhirnya

Allah memberikan kemenangan terhadap pasukan Muslimin baik di lautan maupun di

daratan. Penaklukan Alexandria terjadi dengan peperangan, tetapi Amr menetapkan

penduduk Alexandria sebagai Ahlu dzimmi, ia memberikan jaminan keamanan bagi

penduduk Alexandria dan pasukan Romawi untuk memilih keluar dan memerangi

siapa yang memilih berperang.134

Para sejarawan Arab klasik seperti Ibn Abd al-Hakam135, Yaqut,136 as-

Suyuthi,137 al-Waqidi, ath-Thabari138 berpandapat jika Amr dan pasukannya

menaklukan Alexandria pada tahun ke 20 H atau pada bulan 8 November 641 M.139

Namun, ada juga riwayat yang mengatakan Alexandria ditaklukan pada tahun 21 H

atau 22 H.140

134 Hasan, Amr bin al-Ash, 184.
135 Ibn Abd al-Hakam, Futuh Mishr, 81.
136 Yaqut, Mu’jam al-Buldan, vol. I, 188.
137 As-Suyuthi, Tarikh al-Kulafa, 143.
138 Ath-Thabari, Tarikh al-Thabari, vol. IV, 104.
139 Buthler, The Arab Conquest of Egypt, 319.
140 Ath-Thabari, Tarikh al-Thabari, vol. IV, 104.


